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METODE PENELITIAN
A. Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@&bode deskriftif dan
metode pre experiment. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan
implementasi strategi pembelajaran intertekstualappokok bahasan kelarutan
dan tetapan hasil kali kelarutan. Metogee experiment digunakan karena
penelitian ini merupakan penelitian uji coba segamgada penelitian ini tidak ada
kelas kontrol sebagai pembanding. Dengan demilpada penelitian ini hanya
digunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen.

Menurut Sukmadinata (2008), metogee experiment adalah penelitian
yang tidak menggunakan sama sekali penyamaan kastik (random) dan tidak
ada pengontrolan variabel. Dalam model desain fiemelini maka kelompok
tidak diambil secara acak atau berpasangan, tidakelompok pembanding tapi
diberi tes awal dan tes akhir.

Metodepre experiment yang digunakan adalah bentOke Group Pretest-
Posttest dimana hanya satu kelompok yang diberikan perlakigmgan penerapan
strategi pembelajaran intertekstual pada pokoksmhkelarutan dan tetapan hasil
kali kelarutan, serta tes sebelum dan sesudah pajarad. Penelitian dilakukan
dengan cara membandingkan keadaan sebelum darakgsrdbelajararbé€fore-

after) yang dapat digambarkan seperti p&@snbar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Desain Eksperimerbéfore-after). O, nilai sebelum treatment
dannilai setelah treatment
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B. Alur Penditian
Penelitian ini diawali dengan mengkaji strategi pefajaran intertekstual,
kemudian dibuat Rencana Pelaksanaan PembelajaRin).(Rgar lebih mudah

dipahami, maka alur penelitian ini dapat dilihatip&ambar 3.2.

Strategi Pembelajaran Intertekstua
(Fitriani, 2008
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Berdasarkan alur penelitian, maka prosedur peaelitii dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Tahap | : Perencanaan

1.

Menentukan materi yang akan dikaji oleh penelitaten yang dipilih
adalah “Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutakfateri ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa banyak siswa yang memg&kesulitan
dalam memahami konsep-konsep yang terkandung dakaeri kelarutan
dan tetapan hasil kali kelarutan.

Mengkaji strategi pembelajaran intertekstual padakofg bahasan
kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan yanghtelibuat sebelumnya
dengan melakukan beberapa revisi terhadap kontdarimeedia, dan
metode pembelajaran.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPandengngacu
pada langkah-langkah pembelajaran intertekstuag yatah disusun di
dalam strategi pembelajaran.

Melakukan uji coba implementasi di depan dosen paining dan rekan-
rekan satu tim sebagai tahapan persiapan dan kanbasebelum
pelaksanaan penelitian.

Membuat instrumen penelitian yang berupa spadtest dan postest,
angket motivasi belajar, format observasi dan waasm

Melakukan revisi perbaikan instrumen penelitiamgailakukan dengan
carajudgment terhadap sogbretest-posttest (validasi isi), dan melakukan
uji coba untuk mengukur reliabilitas. Revisi terapdpembuatan angket

dilakukan dengan cara menguiji tingkat keterbacaan.
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Tahap Il : Pelaksanaan Penelitian dan Analisis Data
1. Memberikarpretest terhadap kelas eksperimen.
2. Implementasi strategi pembelajaran intertekstuagymencakup proses
pembelajaran.
3. Memberikanposttest.
4. Menyebarkan angket motivasi kepada siswa kelaseeksen.
5. Melakukan wawancara dengan guru dan Siswa mengenases
pembelajaran.
6. Analisis terhadap temuan penelitian.
Tahap Il : Penyusunan Skripsi
Setelah tahap perencanaan, pelaksanaan penelitzam,analisis data
selesai, maka tahap selanjutnya dari penelitianagalah tahap penyusunan

skripsi.

C. Objek Penélitian
Objek penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA pagiah satu SMA Negeri

di Kota Bandung sebanyak 37 orang.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut:

1. Soal pretest dan posttest yang mencakup indikator pembelajaran untuk
mengukur penguasaan konsep siswa pada pokok bakelsantan dan hasil
kali kelarutan.

2. Angket Motivasi untuk mengukur motivasi belajar was terhadap

pembelajaran kimia.
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John Keller, 1987, mendeskripsikan minat dan metiMzelajar siswa
melalui 4 komponen utama, sesuai dengan nama rgadgldisuguhkan ARCS :
Attention (perhatian) Relevance (relevansi) Confidence (percaya diri)
Satisfaction (kepuasan).

a. Perhatian Attention)
Keller menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaiaat/perhatian tidak
hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus itigel selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, gurwshanemperhatikan
berbagai bentuk dan memfokuskan pada minat/perhatédam kegiatan
pembelajaran.

b. RelevansiRelevance)
Berhubungan dengan kehidupan siswa baik berupaaf@ngn sekarang atau
yang telah dimiliki maupun yang berhubungan dengabutuhan karir
sekarang atau yang akan datang (Keller, 1987). é&Sisverasa kegiatan
pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai, banfaat dan berguna bagi
kehidupan mereka. Siswa akan terdorong mempetsgatatu kalau apa yang
akan dipelajari ada relevansinya dengan kehidupareka, dan memiliki
tujuan yang jelas.

c. Percaya diri Confidence)
Berhubungan dengan sikap percaya, yakin akan berlasu yang
berhubungan dengan harapan untuk berhasil (K&@&7). Menurut Bandura
seperti dikutip oleh Gagne dan Driscoll (1988) seseg yang memiliki sikap
percaya diri tinggi cenderung akan berhasil bagaaaun kemampuan yang

ila miliki. Sikap di mana seseorang merasa yakimcgya dapat berhasil
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mencapai sesuatu akan mempengaruhi mereka betingdeu untuk
mencapai keberhasilan tersebut.
d. Kepuasan atisfaction)
Menurut Keller berdasarkan teori kebanggaan, rases mlapat timbul dari
dalam diri individu sendiri yang disebut kebanggaatrinsik di mana
individu merasa puas dan bangga telah berhasil engkgn, mencapai atau
mendapat sesuatu. Kebanggaan dan rasa puas indgogd timbul karena
pengaruh dari luar individu, yaitu dari orang latau lingkungan yang
disebut kebanggaan ekstrinsik (Keller dan Kopp,7)9%eseorang merasa
bangga dan puas karena apa yang dikerjakan darsilkéma mendapat
penghargaan baik bersifat verbal maupun nonverbal @rang lain atau
lingkungan.
3. Format Observasi
Sutrisno, 1986 (dalam Sugiyono, 2003) mengemukdlednwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyase@stersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara y@ngenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.
Oleh karena itu, untuk kepentingan penelitian ibudt format observasi
sebagai pedoman penilaian dan perbaikan bagi ppeselselajaran.
4. Format Wawancara
Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalamk ldantang minat
dan motivasi siswa maupun proses pembelajaranatibuformat wawancara
sebagai pedoman wawancara. Adapun format wawaressabut dibuat dua

jenis, untuk guru dan siswa.



37

E. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sejm#na instrumen
sebagai alat ukur dapat mengukur apa yang seharaisuyur.

Menurut Sugiyono (2003), Instrumen yang valid berakat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Vakdakti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharuuakar. Dengan kata lain,
validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur memednualgsinya (Harry Firman,
2000).

Penelitian ini menggunakan validitas isi (contedijnana dilakukan
analisiskesesuaian soal tes dengan indikator. Cara yaagutthn adalah dengan
mengundangudgment (timbangan) kelompok ahli dalam bidang yang diukur

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukaan sejamana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuranadg dua kali atau lebih.
Dengan demikian, reliabilitas adalah indeks yangumgikan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.

Dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson, retedbyang diartikan
sebagai konsistensi internal, dapat diestimasiatgogphitungan koefisien korelasi
antara dua kelompok skor (Harry Firman, 2000).

k m{k—m)

KR#21 r=— |1 — ———

7 k-1 [ ks? ]
Dimana, m = rata-rata

k = jumlah soal

&= variasi skor-skor tes
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F. Prosedur Pengumpulan Data

Deskripsi implementasi pembelajaran intertekstugermleh dari hasil
observasi dan wawancara terhadap guru dan siswapuigd pengaruh dari
pembelajaran intertekstual terhadap penguasaarefpaiswa dilakukan dengan
carapretest dan postest. Pretest dilakukan pada bagian awal dari pelaksanaan
penelitian, yaitu sebelum pembelajaran dilakukaedaBgkanpostest diberikan
setelah dilakukannya proses pembelajaran.

Adapun untuk mengukur motivasi belajar siswa digrana angket
motivasi yang diberikan setelah proses pembelaj@dasamping data nilai tes
dan hasil angket, dilakukan pula observasi olelu ¢getiap pada kelas eksperimen.
Observasi guru dapat dijadikan sebagai bahan esialaa perbaikan bagi proses
pembelajaran. Selain itu, untuk memperoleh informasg lebih mendalam

dilakukan wawancara dengan guru dan siswa.

G.Teknik Analisis Data
Sesuai dengan instrumen yang digunakan, maka tekmalisis data yang
dilakukan adalah:

a. Menentukan NilaPretest danPotstest

£ Jawaban soal benar

= total skor
b. Mengelompokkan Nilai Siswa berdasarkan Kriteria lkempuan menurut

Nilai siswa = x 100 %

Arikunto, seperti pad@abel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Menurut Arikunto

Nilai (%) Kriteria Kemampuan

81 -100 Sangat baik

61— 100 Baik

41 — 60 Cukup baik

21 - 40 Kurang
0-20 Sangat kurang

c. Menghitung Peningkatan Hasil Belajar Siswa denga@aih (Normalitas

Gain Meltzer)
(Nilai postes) — (Nilai pretest)

N-Gain =
53 (Nilai maksimum) — (Nilai pretest)

x 100 %

d. Mengelompokkan Peningkatan Penguasaan Konsep Sesumi Kriteria

menurut Hake, seperti yang tertera padhel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Peningkatan Penguasaan Konsep menurut Hake

Nilai Efektifitas (%) Kriteria
71 —100 Peningkatan tinggi (sangat efektif)
31-70 Peningkatan sedang (efektif)
10 - 30 Peningkatan rendah (kurang efektif)

e. Mengolah Data Hasil Angket dengan menggunakan dkékxt, dengan
ketentuan seperti yang tertera paadel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Penentuan Skor Jawaban Angket

Jawaban Kriteria Positif Kriteria Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

f. Mengelompokkan pernyataan dalam angket berdasaktderia dan

kondisi menurut John Keller, seperti padabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Penggolongan Pernyataan Dalam Angket Motivasi &snkan
Kriteria dan Kondisi

No Kondisi Nomor Pernyataan
1 (F)A‘i{;?fgg 2,7, 10, 19, 20, 22

2 gfe::‘/’:;‘s;). | 5,8,15,18

7| Confidencd) 1.3,9,13

4 gﬁ“sfzscf}gn) 4,11, 14, 17, 21, 23

g. Menghitung skor rata-rata gabungan dari kriterigigfodan negatif tiap
kondisi, kemudian menentukan katagorinya dengagnkean skor rata-rata
1,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kurang bail§023,49 = cukup baik,

3,50-4,49 = baik, dan 4,50-5,00 = sangat baik (Xditer, 1987).



